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Waktu tunggu pelayanan yang lama lirerupakan potensial masalah yang selalu

berdampak pada keluhan pasien di, lrt:berapa fasilitas pelayanan kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetirl u faktor-faktor yang berhubungan waktu

tunggu pelayanan Farmasi Rawat Jalan )i RS Hermina Daan Mogot Tahun2022.

Jenis penelitian ini adalah kuantitert ' dengan desain studi cross seetianal.

Populasi penelitian ini adalah selurul pasien rawat jalan yang mendapatkan

pelayanan di Instalasi Farmasi Rawat . rlm RS Hermina Daan Mogot berjumlah

1.337 pasien. Sampel yang digunakan t:alam penelitian ini berjumlah 264 sampel

yang dipilih dengan menggunakan tc'[ "ik systematic radom sampling dengan

kriteria eksklusi resep obat yang tidak titebus, resep yang memiliki 2 jenis resep

serta data pelayanan farmasi dalarn ,r likasi PASHMINA yang tidak lengkap.

Pengumpulan data menggunakan data ,,:l:under yang diperoleh selama 1 minggu

secara retrospektif melalui aplikasi ['.'SHMINA dengan menggunakan lembar

isian. Hasil penelitian menunjukkan ri*rwa 69.3yo waktu tunggu pelayanan

farmasi yang tidak sesuai, 60.6% mtr Crrpatkan resep obat jadi, 51.9o/o jumlah

item obat _<3 item dan 53.8% mengt uekan status pembayaran BPJS- Hasil

penelitian $i Chi squetre menunjukkzrr a,Ja hubungan antara jenis resep {p-value

: 0.004. PR:1.709), jumlah item r:rl ztt Qt-volue: 0.0001,PR: 3.023), status

pembayaran pasien Qt-value: 0.0001) dengan waktu tunggu pelayanan farmasi.

Penulis menyarankan agar pihak l, lanagemen RS Hermina Daan Mogot

melakukan upaya perbaikan dengar meminimalisir jumlatr res€p racikan,

pemantauan jumlah item obat secara te r[rrkus, pengembangan SIMRS, komitmen

untuk disiplin dalam peresepan obiil serta pengaturan jadwal dinas petugas

farmasi dengan lebih optimal.

Kata Kunci : Farmasi, Resep, Pembi ,zran, Waklu Tunggu
Pustaka : 54 Pusaka (fahun 2$i -102I)
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